BAB I
PENDAHULUAN

A. TATAR BELEYANG PERMASATAHAN

Pendidikan bagi setiap warga negara Indonesia ber-

tujuan vntuk menjadikan manusia Indonesia, manusia pemba-
ngunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-
sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa, seperti
yang diamanatkan oleh Garis-Garis Besar Haluan Negara ,
Ini berarti tﬁjuan untuk menjadikan manusia Indonesia se -
utuhnya dan menyangkut kepentingan seluruh ggsyarakat In-
donesia, dilakukan melalui peuwbangunan .

United Nations (1975), menegaskan bahwa pembangunan harus
dilihat secara dinamis dan bukan dilihat sgbagai konsep
yang statis, Oleh karenanya agar pembangunan menjadi suatu
proses yang dinamls dan dapat bergerak maju atas kekuatan
sendiri; menurut Soedjatmoko (1972), tergantung kepada
"manusia dan struktur soslalnya", Atas dasar pemikiran ini
kiranya pengembangan sumber daya manusia penting dalam era
pembangunan di negara Indonesia ,

Sumber daya manusia; menurut Mangum, seperti yang dikutip
oleh Soeroto, ialah "Semua kegiatan manusia yang produktif
dan semua potensinya untuk memberikan sumbangan yang pro-
duktif kepada masyarakat " (Sceroto, 1986 ; 4 ),
Payaman J, Simajuntak, menjelaskan bahwa pengembangan sume

ber daya manusia, dimaksudkan sebagal berikut :



- Di satu pihak untuk meningkatkan keterampilan atau
kemampuan kerja manusia dalam melakukan berbagail ma -
cam kegiatan dalam masyarakat, Di pihak lain pengem -
bangan sumber daya manusia berhubungan erat dengan
usaha peningkatan taraf hidup ( Payaman J. Simajuntak,
1982 ; 9 ) .

Yang paling sering terjadi, penekanan ditujukan pae
da aspek pertama, yaitu peningkatan kemampuan seseorang
untuk melakukan pekerjaan btertentu dengan asumsi bahwa as-
pek kedua akan terpenuhl dengan sendirinya, Dengan demi~-
kian pengembangan sumber daya manusia, mengandung makna
peningkatan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia.
Ini sejalan dengan fungsi Pendidikan Nasional, seperti
yang tertera dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasio=-
nal, Bab II, pasal 3 yang berbunyil sebagai berikut :
"Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemam-
puan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat. manusia
Indonesia dalam upaya mewujudkan tujuan nasional %
(U.U.R.X,, Nomor 2 tentang UUSPN., 1989; 10 ) .

Guna mewujudkannya, maka dalam U,U, Sistem Pendidikan Na-
sional, Bab’ IV, pasal 9 ayat 1 dan 3, juga mengatur tentang
satuan pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakan di gekolah atau di-
luar sekolah, Satuan pendidikan di luar sekolah meli-

puti keluwarga, kelompok belajar, kursus dan satuan

endidikan yang sejenis {U.U,R,I., x 2, tentang.U,U,
5T, 1989 ; 1011 ) »TomoT = &

Ini berarti bahwa tanggung jawab pendidikan adalah keluar-
ga, sekolah dan masyarakat. Dan pada setiap warga negara

Indonesia, berhak untuk memperoleh pendidikan .



Pada Bab VI, pasal 26, juga dinyatakan bahwa :%"pe-
serta didik berkesempatan untuk mengembangkan kemampuan di-
rinya dengan belajar pada setiap saat dalam perjalanan hidup-
nya sesual dengan-bakat, minat dan kemampuan masing-masing
(U.U.R.I., No.2_tentang UUSPN , 1989 ; 19 ).

Dan pada penjelasannya dikatakan bahwa setiap warga negara
berkesempatan seluas-luasnya untuk menjadi peserta didik
melalui pendidikan sekolah atau pun pendidikan luay sekolah,
Dengan demikian setiap warga negara diharapkan dapat belajar
pada tahap-tahap mana saja dari kehidupannya dalam mengeme=
bangkan dirinya sebagal manusia Indonesia , Tetapi tidak diw
harapkan terus menerus belajar tanpa mengabdikan kemampuan
yang diperolehnya untuk kepentingan masyarakat , Ini dise=-
babkan karena manusia selain menjalankan tugas kepentingan
pribadinya; ia juga menjalankan civic mission atau tugas-
tugas kemasyarakatan .

Dalam melakukan berbagal kegiatan di masyarakat, pe-
ngembangan sumber daya manusia, tidak hanya ditujukan pada
usaha memasuki lapangan kerja yang tersedia, tetapi yang
diutamakan adalah mampu untuk menciptakan lapangan kerja,
Upaya ini dilakukan guna mengatasi masalah yang dihadapi
saat ini oleh pemerintah maupun rakyat Indonesia; yakni
terbatasnya kesempatan kerja ¥ang tersedia, akibatnya menim-
bulkan pengangguran yang menunjukkan peningkatan setiap

tahunnya,



Untuk tahun 1987 saja, menurut Statistik Indonesia tahun
1988; tercatat persentase penduduk berumur 10 tahun ke atas
menurut jenis kegiatan yang dilakukannya, yakni "bekerja
55,9 %, mencari pekerjaan 1,5 %, sekolah 22,0 %, mengurus
rumah tangga 14 %, lainnya 6,6 % " (Statistik Indonesia,
x988; 40) , - S i

Pergsentase ini tentu akan meningkat terus, Berdasarkan pro-
yeksi yang dihitung dari proyeksi tingkat kelahiran dan
tingkat kematian, seperti yang dikemukakan oleh Singarim-
bun diperkirakan bahwa :"tingkat persiapan kerja (TPK) se-
lama 1981 - 2000 cukup besar, dan akan bertambah sekitar
9;5 juta atau rata-rata 2 juta orang setiap tahun "(Singa-
rimbun, 1988 ; 7 ) .

Purwanto Teguh Widodo, menyatakan bahwa "meskipun XB telah
berhasil dalam menekan Jjumlah kelahiran, calon pencari ker-
Ja dalam masa-masa mendatangpun masih menunjukkan jumlah
yang besar "(Purwanto Teguh Widodo; 1989 ; 8 ).

Mereka akan memasuki pasar kerja, yang mau tidak mau harus
dipikirkan dan diupayakan kesempatan kerja baru dalam jum~
lah yang sama, Jika pertumbuhan kesempatan kerja yang ada
tidak sesual dengan pertumbuhan angkatan kerja, maka aki-
ba¥ yang terjadi adalah peningkatan jumlah penganggur,
Pengangguran akan merupakan problema yang peka dan akan
menimbulkan ketegangan~ketegangan sosial dalam kehidupan

masyarakat, sehingga stabilitas nasional akan terganggu



dan pembangunan nasional akan terhambat, jika tidak dita-
ngani secara serius, Situasi yang demikian telah disadari
oleh pihak pemerintah, sehingga dalam GBHN pemerintah me-
ngambil kebijakan bahwa

Pelaksanaan pembangunan jangka panjang di samping

meningkatkan produksi nasional, maka pertumbuhan eko-
nomi harus mempercepat pula pertumbuhan lapangan kerja,
karena pemberantasan pengangguran dengan jalan memper-
luas kesempatan kerja merupakan sasaran penting bagi
pembangunan jangka panjang, bukan saja karena kesempatan
kerja memiliki nilai ekonomis, melainkan juga karena
mengandung nilai kemanusiaan dengan menumbuhkan rasa
harga diri, sehingga dengan demikian memberi isi kepa-
da azas kemanusiaan (GBHN, 1988 ; 20 ) ,

Penciptaan lapangan kerja merupakan tanggung jawab
bersama, sebab terciptanya lapangan kerja di masyarakat,
tidak terlepas dari mutu manusia baik watak, sikap maupun
latar belakang pendidikannya. Selain itu penciptaan la =._
pangan kerja, menandai tumbuhnya manusia wiraswasta, dan
ini merupakan salal satu dari tujuan teori pengembangan
sumber daya manusia,., Pendapat ini diperkuat pula oleh Bin-
toro Tjokroamidjojo dan Mustopadidjaja, yang mengatakan :
"salah satu tujuan teori pengembangan sumber daya manusia
adalah tumbuhnya wiraswasta" (Bintoro Tjokroamidjojo dan
Mustopadidjaja, 1986 ; 45 ) .

Menurut Raepke (1978), sebagaimana yang dikutip oleh Bin-
toro Tjokroamidjojo dan Mustopadidjaja, melihat adanya hu-
bungan pertumbuhan ekonomi dengan tingkat kewiraswastaan

sebagal berikut 3

suatu bangsa akan berkembang secara ekonomis, apa-



bila bangsa tersebut mempunyai wiraswasta-wiraswasta
yang mempunyai kebebasan dan motif-motif yang mendo-
rongnya untuk mengambil keputusan yang bersifat kewi-
raswastaan, yang sebetulnya mengadakan inspiragi, yaitu
mewujudkan gagasan baru dalam praktek (Bintoro ®jokro-
amidjojo dan Mustopadidjaja, 1986 ; 45 ) .
Dengan demikian tumbuhnya wiraswasta, yang merupakan salah
gatu tujuan teori pengembangan sumber daya manusia, akan
menunjang pada pertumbuhan ekonomi, Wiraswasta menunjuk pa-
da perilaku individu-individu yang berorientasikan kepada
tindakan; bermotivasi tinggi, percaya diri, mandiri serta
berani mengambil resiko dalam mengejar tujuannya,
Dan karenanya wiraswasta menunjuk pada perilaku berusaha
dari individu. Perilaku berusaha yang dimiliki wiraswasta,
akan menumbuhkan peran serta yang nyata dalam kegiatan pem-
bangunan, Xesadarar berpartisipasi dari seluruh lapisan
masyarakat dalam kegiatan pembangunan merupakan salah satu
unsur yang dapat menjamin kelangsungan hasil maupun proses
. pembangunan; termasuk mereka yang bergerak di bidang usa=-
ha jahit menjahit.

Kesadaran berpartisipasi dari seluruh lapisan ma-
syarakat dalam kegiatan pembangunan, tidak hanya meripakan
bagian kaum pria dengan melupakan kaum wanitanya,

Kaum wanita juga penting artinya terutama partisipasi me-
reka dalam keluarga, Dan atas dasar ini pula maka kebijak-

sanaan negara kita mulal Pelita III, memberikan prioritas

dalam pemerataan pembangunan yang diarahkan pada wanita,

-~ Adanya persamaan hak dalam kesempatan kerja antari -



pria dan wanita; menyebabkan bertambabnya angkatan kerja,

yang lebih lanjut terjadinya ketimpangan antara pencari

kerja dengan lowongan kerja yang tersedia.

Selain itu, menurut Singarimbun :

Permintaan tenaga kerja sering tidak dapat terpenuhi.

Hal ini sebagal akibat penawaran tenaga kerja yang ter-
sedia, pada kenyataannya tidak sesuai atau tidak dapat
memenuhi kualifikasi jabatan/profesi yang dibutuhkan
dalam lapangan kerja yang tersedia

{ Singarimbun, 1988; 1 ). |

Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa :

- Bekal yang diperoleh terutama dari pendidikan formal,
belum dapat secara langsung digunakan untuk memasuki la=-
pangan kerja . o AAN\.

-~ Kurangnya kemampuan dalam bidang ke juruan yang dibutuhkan
untuk memasuki lapangan kerja .

Atas dasar ini, maka pemerintah, masyarakat, mau-
vpun individu, yang ketiganya bertanggung jawab terhadap
pendidikan, berpacu untuk'meningkatkan kemampuan, baik
melalui jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan
luar sekolah , _

"DPi jalur pendidikan luar sekolah; upaya yang dila=-
kukan pemerintah di antaranya :

1, Yang dikelola Depaftemen Tenaga Kerja ( DEPNAKER );

melalui binaan Balai Latihan Kerja ( BLK ).

Jenis latihan yang diberikan yaknl kursus menjahit,

kursus mengetik, kursus automotive, kursus T.V. dan kur-

sus Matrik arus kuat .



Pendidikan ke juruan yang diberikan ini terutama tertuju
pada remaja putus sekolah serta yang tidak melanjutkan se-
kolah lagi, dengan tujuan untuk menyiapkan tenaga kerja
terampil yang siap memasuki lapangan rekerjaan , _

Namun demikian lgtihannyang_d;berikan di BIK, pada
hakekatnya hanya bersifat dasar saja, termasuk kursus men-
Jahit, yang hanya memberikan relajaran menjahit tingkat
dasar, yakni selama 480 jam ( i 3 bulan ) .

Hal ini dikarenakan dana yang tersedia untuk pembiayaan _
penyelenggaraan kursus, yang disediakan pemerintah terbatas,
Dan karena alasan kewangan pula, maka BLK membatasi jumlah
peserta yang berminat mengikuti berbagal macam kursus yang
tersedia; termasuk kursus menjahit,

Untuk kursus menjahit, periode Oktober 1989, BLK membatasi
diri dengan menerima hanya 20 peserta .

Uhtﬁk membatasi jumlah peserta, maka diadakan se -
leksi terhadap warga masyarakat yang berminat mengikuti _
kursus menjahit 41 BLK, Selekai ini dilakukan oleh Depnaker,
Untuk kotamédya Bandung, penseleksian dilakukan oleh Dep-
naker Kotamadya Bandung, Secara umum penseleksian berke=-
naan dengan latar belakang pendidikan serta tujuan dari
calon peserta mengikuti kursus di BIK , .

‘ Setelah lulus dari seleksi yang diadakan oleh Dep-
naker, baru;ah peserta mengikuti kursus yang diselengga:a—
kan di BLK ., Peserta yang mengikuti kursus di BLK ini, se=-



penuhnya terikat oleh peraturan yang ada di BIK .
Hal ini Karena menyangkut pertanggung Jjawaban keuangan ,
karena seluruh pembiayaan yang dibutubhkan selama kﬁrsus
menjahit ditanggung sepenuhnya .
~ Jika dilihat dari motif peserta yang mengikuti
kursus menjahit di BLK, pada dasarnya mereka ingin dapat
bggerja,“aga:Idapgtpmembiayai hidupnya . -
Ini_mepgpdakan bahwa mereka telah menyadari keberadaannya,
se;ta_memiliki‘tujgan_hidup, Dengan dem;kian_;ika dilihat
dari klassifikasi motif yang dimiliki manusia, maka dapat
diketahuli bahwa motif yangvd;miliki_pesgrta yang meng;kuti
kursus menjahit di BLE, adalah motif ingin mengetahul, mo-
tif berprestasi serta motif mendapatkan keuntungan .
~ Keseluruvhan motif yang dimiliki, terwujud pada peri=~

laku peserta dalam mengikutl pelajaran menjahit, dan le-
bih 1anjut_§kanpmenyg?taipya dalam menerapkan pengetahuan
dan keterampilan menjahit, untuk mendatangkan penghasilan
baginya . ‘

Proges pembelajaran yang berlangsung QI BLX, tidak-
lah beda dengan kegiatan belajar di sekblah .
3roses”pembg1aja:an_t;dgg memperhatikan apa yang dibutuhkan
peserta untuk dipelajari, tetapi peserta yang harus me=
ngikuti pelajaran yang telah digariskan dglam kurikulum,
karena kurikulum mehjahit yang ada di BIK, harus tercapai
tepat waktunya . o
Dan hal inilah yang menaadikan suagana belajar berlangsung



dengan kaku, karena sumber belajar harus menyampaikan ma-
teri yang sesual dengan digariskan .

_ Selain materi pelajaran menjahit, peserta juga men-
dapat pelajaran tentang teori dan praktek kewiraswastaan,
Hal ini dimaksudkan agar selesai mengikuti kursus penjahit
di BLK; peserta dapat menerapkannya secara mandiri, seperti
menerima jahitan .

Namun untuk mengetehul apakah lulusan telah menerap-
kan pengetahuan dan keterampilan menjahit, merupakan suatu
hal yang sulit,. sebab mereka yang telah bekerja kebanyakan
tidak melaporkan diri ke Depnaker, walaupun berbagal upaya
untuk memantau mereka_telah dilakukan, seperti mengirim ang-
ket ke alamat mereka . _ _

Kendati apa yang diberikan melalui kursus menjahit
di BLK, hanya sebagian dari pengetahuan dan keterampilan
menjahit, yakni baru pada tingkat dasar saja, tetapi telah
dapat memberikan sedikit bekal yang dapat digunakan serta
dikembangkan untuk membliayai hidupnya .
2, Yang dikelola oleh Departemen Dalam Negeri ( DEFDAGRI ),
melalui kegiatan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKXK).
PEK merupakan gerakan untuk mensejahterakan keluarga;
dl mana wanita memegang peran utamanya , _
Gerakan PKX ini terutama tertuju pada ibu-ibu, Ibu-ibu ju-
ga merupakan sumber daya manusia yang potensial untuk di-

kembangkan kemampuannya .Untuk mengembangkan potensinya,



diupayakan dengan menyadarkan keberadaamnnya, melalui ke =
sepuluh program PKX. Adapun tujuan yang ingin dicapai yakni
ibu-ibu yang dapat menyadari keberadaannya, dapat membina
keluarga serta dapat mense jahterakan keluarga_.

Di antara penyelenggaraan kegiatan PKK, yakni kursus
menjahit, Kursus menjahit diberikan agar ibu~ibu dapat men-
jahit sendiri pakaian untuk kelmarganya, walaupun hanya _
menjahit kain yang sederhana, seperti menjahit seprei, horden.

Sebagal sumber belajar, biasanya diambil dari warga
masyarakat yang sekaligus anggota PKK juga. Kalaupun preses
pembelajaran; lebih banyak mendasarkan diri pada kebutuhan
peserta, tetapl kegiatan berlangsung jika atasan, seperti
ibu RY / Rw; yang menggerakkannya. Tanpa aktifnya ibu RT /
RW setempat maka kegiatan tidak berlangsung .

Dan jika dilihat dari motif yvang dimiliki oleh ibu-
idbu untuk mengikuti kegiatan PKK, lebih banyak ditemukan mo-
tif sosial serta motif berafiliasi. Dan karena kurangnya
motif berprestasi, terutama untuk meningkatkan diri, maka
tidaklah heran jika kegiatan-kegiatan PEK bajk yang ada di-
xota_maupun 41 desa, banyak menemui kegagalan ,

Kendatipun demikian, pemerintah selalu berupaya me-
nyadarkan warga masyarakat akan potensi yang dimiliki, baik
yang dilakukan melalui Jalur pendidikan sekolah, maupun Jja-
lur pendidikan luar sekolah .

Karena tidak hanya warga masyarakat yang mengenyam bangku



pendidikan sekolah saja ditingkatkan potensinya, tetapi war-
ga masyarakat yang belum sempat menduduki bangku sekolah
yang lebih tinggi, bahkan terhadap warga masyarakat yang
tidak pernah mengenyam bangku sekolah juga tak luput dari
perhatian .

Kendati ada warga masyarakat yang perlu untuk disa -
darkan potensinya; namun ada pula warga masyarakat yang te-
lah memiliki kesadaran untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, baik melalui Jalur pendidikan sekolah maupun
Jalur pendidikan luar sekolah, Mereka tidak segan-segan ha-
rus mengeluarkan biaya untuk keperluan tersebut. Hal ini
terlihat pgda warga masyarakat yang memasuki berbagal ragam-
pendidikan, guna meningkatkan diri .

_ Dengan melihat banyaknya warga masyarakat yang memi-
1iki kesadaran untuk :meningkatkan-diri, maka banyak kegiatan-
kegiatan_pendidikan, baik pendidikan sekolah maupun luar se-
kolah yang didiriken masyarakat, Rarena lembaga pendidikan
yang diselenggarakan pemerintah tidak cukup untuk menam -
pungnya . Di antarg pendidikan luar gsekolah~ yang diseleng-
garakan masyarakat, adalah kursus menjahit .,

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, yakni yang
berkenaan dengan motif peserta mengikuti kursus menjahit,
terutama kursus menjahit yang diselenggarakan masyarakat,
Sserta wujud perilaku berusaha, maka terlihat bahwa kursus

menjahit diikuti oleh peserta pris maupun wanita, dan se-



bagian besar terdiri dari kaum wanita .
Mereka yang menentukan pilihannya mengikuti kursus menjahit
tentunya terdorong oleh adanya motif-motif tertentu.
Dan motif itu pula yang mewujudkan perilakunya untuk mengua-
sal pengetahuan dan keterampilan_jahit menjahit, gserta me-
nerapkan pengetahuan dan keterampilan tersebut .,
Dalam mewujudkan diri sebagai yang tampak pada perilaku
berusaha yang dilakukan lulusan kursus menjahit, tentunya
motif berprestasi sangat mendukung dalam berusaha .
Bambang Tri Cahyono, menyatakan bahwa
- Motif berprestasi berpengaruh terhadap motivasi
kerja, sebab prestasi yang dicapai erat hubungannya
dengan kepuasan dan setiap orang yang bekerja tentu
ingin memperoleh kepuasan '
( Bambang Tri Cahyono, 1983; 70 ),
Dengan demikian motif berprestasi akan selalu mem-

pengaruhi motivasi kerja, termasuk lulusan yang bekerja me-

nerapkan pengetahuan dan keterampilan menjahit .

B. MASATAE ( FOKUS PENELITIAN )

Adapun masalab atau yang menjadi fokus penelitian
ini secara umum adalah :"Bagaimana motif Beseorang yang
mengikuti kursus menjahit, dan wujud perilaku berusahanya
setelah mengikuti kursus menjahit 7%,

Secara khusus, masalah tersebut diuraikan menjadi
beberapa fokus penelitian sebagai berikut :

1, Bagaimana motif peserta ketika menentukan rilihannya

mengikuti kursus menjahit 2



2, Bagaimana perilaku peserta/lulusan pada usaha yang di-
lakukannya, sebagal penerapan pengetahuan dan keteram-
_ pilan menjahit yang dimilikinya ?
3. Apakah terjadi peningkatan taraf hidup dengan dimiliki-
- nya pengetahuan dan keterampilan menjahit ?
4, Apa manfaat dan kekurangan kursus menjahit sebagal sa-

1ah datu komponen pendidikan ?

¢. TUJUAN PENELITIAN

Pakalan adalah hasi]l budi budaya manusia, Dengan de-
mikian ia mwerupakan perwujudan dari aspek kejiwaan, yang
menyangkut logika, etika dan estetika’.

Dan pilihan mengikuti kursus menjah;t, yang memberikan pe=-
ngetahuan dan keterampilan menjahit, merupakan pilihan
yang didasari oleh aspek kejiwaan, termasuk pula motif-
motif. Dikenal ada berbagal motif yang menyertai individu
dalam menentukan pilihannya guna menyerap pengetahuan dan
ketepa@pilan vang akan digunakannya untuk mencari pengha-
silan . _

Untuk mengungkapkan data mengenai dorongan yang me-
nyertal peserta mengikuti kursus menjahit serta perilaku-
nya setelah memperoleh pengetahuan dan keterampilan menjahit,
secara umum ingin diketahui :"motif-motif peserta mengikuti
kursus menjahit dan perilaku berusahanya setelah menyelesai-

kan kursus menjahit",

Guna menjaring data tersebut, secara kKhusus ingin



diketahui mengenai :
1. Motif peserta ketika'menentukan pilihannya mengikuti
kursus menjahit .
2. Perilaku peserta/lulusan pada usaha yang dilakukannya,
sebagal penerapan pengetahuan dan keterampilan yang di-
- miliki ‘
3., Terjadi tidaknya peningkatan taraf hidup, sebagai akibat
~ dari dimi}ikinya pengetahuan dan keterampilan menjahit .
4. Manfaat dan kekurangan kursus menjahit sebagai salah

satu komponen pendidikan ,

D. KEGUNAAN PENELITIAN

- EKegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui mo-
tif yang dimiliki seseorang mengikuti kursus menjahit, dan
wujud perilaku berusaha_sgtelah_menyelgsaikan kursus men-
Jahit. Dengan demikisn penelitian ini memungkinkan diper-
olehnya bahan-bahan sebagai balikan yang dapat digunakan
untuk mengadakan penyempurnaan di dalam penyelenggaraan
kursus menjahit, Karena masalah ini dipandang perlu dan
penting untuk diteliti atau dibahas; caka dari sini dapat
ditarik beberapa manfaat ditinjaun dari segi :

?éftéﬁé, secara teoritis, penelitian ini berguna untuk me-
nguji keterandalan teori~teori pendidikan luar sekolah ,
khusugnya yang diterapkan dalam penyelenggaraan kursus men-
jahit,.terutama teori andragogi dan belajar partisipatif.

Ke-dﬁa, segi praktisnya, yakni berguna untuk meningkatkan



mutu pendidikan menjahit pakaian, yang selanjutnya akan
berpengaruh pula terhadap mutu tenaga kerja di bidang men-
Jahit dan akhirnya akan mempengaruhi hasil produksi sandang
buatan Indonesia . ' ‘

~Dari gambaran tersebut, diharapkan dapat diperoleh
cara—cara_yagg‘;g?ih cocok dalam peningkatan mutu penye -
lenggaraan kursus, agar motif yang dimiliki peserta kursus
menjahit; mencapal bentuk 'constant increasing function';
yang berarti "makin bertambah motivasi, makin meningkat pu-

la penampilan" (Victor Vroom and Deci, 1964; 204-289 ),

E. PENJELASAN ISTILAH

Agar_terjalin kesatuan pemikiran, maka akan dijelag~

kan beberapa istilah yang tertera pada judul dan fokus pe-
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kupsus menjahit
Menurut Gerungan, motif diartikan sebagal "sesuatu
yang menimbulkan kegiatan atau tindakan", sedangkan moti-
vasi merupakan_sesugtu yang mendorong terjadinya sesuatu
tindakan ( Gerungan, 1978; 142 )
| Dalam kontek penelitian ini, motif diartikan sebagai
dorongan, keinginan dan kebutuhan .,

Dorongan merupakan tenaga penggerak dari dalam diri manusia

yang menyebabkan  berbuat sesuatu.



Dorongan lebih mengarah pada pemuasan yang bersifat fisio-
logis. ’ |

Keinginan, merupakan suatu pilihan individu .

Dan kebutuhan, memungkinkan individu mengidentifikasi di-
rinya guna memenuhi keinginannya.

Terhadap peserta yang mengikutl kursus menjahit,
motif yang dimiliki peserta merupakan tenaga penggerak
pada dirinya untuk menentukan pilihan guna memenuhi kei-
nginannya, yakni_untuk meningkatkan taraf hidup.

Guna mencapailnya, peserta mengidentifikasikan diri untuk
mengetahui apa yang dibutuhkannya atau menentuken pilihannya,

dan keterampilan menjahit yang dimiliki

Perilaku adalah tindakan yang diawall melalui pro-
ses yang cukup kompleks dan sebagai titik awal untuk mene-
rima stimulus melalui alat indra, aepertl penglihatan, pen-
dengaran, alat raba, rasa dan bau .

Sebagal proses yang cukup kompleks, dijelaskan oleh
Mar'at, sebagai berikut :

Dalam diri individu sendiri terjadi dinamika ber--
bagai psikhofisik seperti kebutuhan, motif, perasaan,
perhatian dan pengambilan keputusan .
Semua proses ini sifatnya tertutup sebagal dasar pem-
bentukan suatu sikap yang akhirnya melalui ambang ba-
tas terjadi tindakan tindakan yang bersifat terbuka,
dan inilah yang disebut tingkah laku atau perilaku
( Martat, 1921; 12 ).

Dengan demikian perilaku yang ditunjukkan oleh pe-

serta kursus menjahit merupakan cerminan dari motif yang



yang mendasarinya.

Motif tidak hanya mendasari peserta ketika menentu-
kan pilihannya mengikuti kursus menjahit, tetapi lebih lan-
Jut menyertai peserta yang telah menyelesaikan kursus men-
jahit uﬁtuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan menja-
hit yang telah dimilikinya; yakni terwujud pada perilaku
berusaha .

Perilaku berusaha yang dimaksudkan di sini adalah
kemampuan seseorang dalam menerapkan rengetahuan dan kete-
rampilan menjahit yang telah dimiliki, _ |

- Bentuk usaha yang dilakukan beragam, Ada usaha yang
dilakukan secara mandiri, dalam art; berdiri atas dasar
modal kepercayaan pada diri sendiri, dengan usaha yang
berasal dari kemampuan sendiri, _ _ \ .

Dan ada pula usaha yang tergantung pada orang lain ,

_ Terpadap_usaha-usaha yang dilakukan individu seca-
ra mandiri, berarti ia telah mampu meningkatkan harkat hi-
dupnya, yakni dengan menciptakan kerja bagi dirinya.
Dengan demiﬁian ia telah mampu menolong dirinya. Perilaku
sepertl ini menunjukkan pribadi yang memiliki perilaku
wiraswasta,

Suparman Sumahami jaya, mengemukakan gambar ideal
manusia yang memiliki perilaku wiraswasta; yakni :

Orang yang dalam keadaan bagalmanapun daruratnya;

akan tetapi mampu berdiri atas kemampuan sendiri un-

tuk menolong dirinya keluar dari kesulitan yang di-
hadapinya, termasuk mengatasi kemiskinan tanpa ban-



tuan instansi pemerintah atau instansi sosial
( Suparman Sumahamijaya, 1980; 8 ),

Usaha-usaha yang dilakukan secara mandiri ini, ada
yané bergerak di bidang pembelajaran dan ada pula yang me-
nerima jahitan, '

Usaha yang bergerak di bidang pembelajaran, merupa-
kan bentuk dari penyebaran pengetahuan dgn keterampilan
menjahit pada orang lain atau masygrakat.

Dalam kontek penelitian ini, penyebaran pengetahuan
dan keterampllan menjahit, dilakukan dalam bentuk :

- membelajarkan peserta yang berminat menekuni bidang
men jahi t o

- tukar mequkar pengetahuan dan keterampilan serta penga-
laman, sehingga sering terjadi saling membelajarkan, !.-
baik an?ar peserta dengan sumber belajar, antar sesama
lulusan, ataupun antar lulusan dengan mantan sumber
belajar

- menolong membelajarkan warga masyarakat yang tidak mame
pu; namun berhasrat mengikuti pelajaran menjahit

Mereka yang bergerak di bidang usaha menerima ja-
hitan melakukan usaha menerima jahitan di rumah,
Pengenalan usaha menjahit, di mulal dari lingkungan teman
ataupun tetangga dekat, Dan ada pula yang meningkatkan
usahanya melalui pengenalan kemampuannya di bidang menja-
hit dengan menyumbangkan pengetahuan dan keterampilan

menjahit yang dimiliki, melaluil usaha pembelajaran, yang



dilakukannya terhadap rekan seorganisasi, di antarapya

- pembelajaran yang dilakukan terhadap ibu-ibu Persit.

Yang dimiliki dengan peningkatan taraf hidup
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Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, peningkatan

: dfartikan sebagal :"menaikkan (derajat, tgraf); memperting-
gi; memperhebat (produksi dan sebagainya)," (Poerwadarminta,
1982; 1078 ). | | , |

Dan taraf diartikan sebagai: "Tingkat (an); derajat; mutu
(dalam arti tinggi rendahnya, baik buruknya, dan sebagai=~
nya)," (Poerwadarminta, 1982; 1019). '

Dengan mengacu pada pengertian di atas, maka pening-
katan taraf hidup, berarti menaikkan atau mempertinggl de-
rajat kehidupan, ‘

Pada penelitian ini, peningkatan taraf hidup dili-
hat dari dua aspek kehidupan, yakni tingkat penghidupan
dan mutu kehidupan ., Adapun tingkat penghidupan dilihat
dari penghasilan , rengembangan modal usaha,

Dan mutu kehidupan dilihat dari kegiatan menabung; pandang-
an tentang masa depan; partisipasi dalam pembangunan,

Haitan antara pengetahuan dan keterampilan menjahit-
yang dimiliki dengan peningkatan taraf hidup terjadi, jika
lulusan mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilan
menjahit yang dimiliki untuk mendatangkan penghasilan ba-
ginya.

Bagi lulusan yang tidak menggunakan pengetahuan
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dan keterampilan menjahit yang dimiliki, bahkan untuk kebu-
tuhannya sendiri atau keluarga, tentu tak akan berpengaruh
pada peningkatan taraf hidup .
4. Manfaat dan kekurangan kursus menjahit

Eursus menjahit merupakan salah satu bentuk lemba-
ga pendidikan luar sekolah; yang diselenggarakan masyara-
kat; dan dilaksanakan ditengah-tengah masyarakat dengan
daya dan dana sendiri, Sebelumnya kursus menjahit dikenal
dengan nama kursus swasta, Kﬁraus menjahit mwlai dikenal
pada tahun 1963, khusus untuk pendidikan menjahit pakaian |
wanita dan anak, sedang untuk pakaian pria sejak tahun 1972,

Penyelenggaraan kursus pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan magyarakat ini, dapat dilaksanakan secara
perorangan, kélompok atau suatu badan hukum (perkumpulan
atau yayasan),
Dalam hal kursus pendidikan luar sekolah yang diselenggara-
kan masyarakat, Becara persecrangan dapat dilakukan menurut
salah satu cara sebagai berikut :

a, menjadi pemilik penyelenggara kursus saja, se-

dangkan kegiatan lainnya dilakukan orang lain ;

b, menjadi pemilik sekaligus pemimpin penanggung
Jawad edukatif ; '

c, menjadi pemilik, pemimpin dan penanggung jawab
edukatif dan sumber belajar atau salah seorang sumber
belajar sekaligus ;

d. menjadi pemilik, pemimpin dan penanggung Jjawab
edukatif, sumber belajar atau salah seorang sumber
belajar dan pegawail tata usaha sekaligus
( Depdikbud, 1687; 29 ).

Dalam kontek penelitian ini, kursus menjahit yang

dimaksud merupakan kursus pendidikan luar sekolah, yang



diselenggarakan masyarakat secara perseorangan, dan dilaku-
kan menurut salah satu cara yakni menjadi pemilik, pemim=~
pin dan penanggung jawab edukatif, sumber belajar atau sa-
lah seorang sumber belajar dan pegawai tata usaha sekaligus.

Manfaat kursus menjahit yang merupakan salah satu
bentuk kursus pendidikan luar sekolah, adalah membantu mem-
berikan pendidikan pada setiap warga masyarakat,

Ini sejalan dengan “tujuan penyelenggaraan kursus pendidikan
luar sekolah yang diselenggarakan masyarakat, seperti yang
tertera pada Bab II, pasal 2, pada Buku Pola Dasar Pembi-
naan dan Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah yang dise-
lenggarakan masyarakat, yang menyatakan bahwa :

Tujuan umum penyelenggaraan kursus PLSM, adalah :

- memperluas keikutsertaan masyarakat dalam pemerataan
kaesempatan belajar dan meningkatkan mutu warga ma-
syarakat melalui pendidikan ;

- meningkatkan proses belajar mengajar untuk mencapai
daya guna dan hasil guna yang optimal.

Tujuan khusus penyelenggaraan kursus PISM, adalah
mempersiapkan warga masyarakat untuk mengembangkan .
diri pribadinya atau untuk memperoleh kesempatan kerja
yang ledbih besar .

( Depdikbud, 1987; 42 ).

Bagi peserta yang mengikuti kursus menjahit, manfaat
yang dirasakannya adalah bertambahnya pengetahuan dan kete-
rampilan terutama di bidang menjahit, yang akan dapat di-
gunakannya untuk memperoleh penghasilan ,

Selain itu dalam penentuan materi pelajaran, lebih banyak
memberi kebebasan pada peserta, sehingga peserta merasa
keinginannya terpenuhi, walaupun mempelajari pola dasar

sebagai awal dari belajar menjahit, tidak dapat ditihggalkan.



27

Kekurangan kursus menjahit yang dialami peserta
adalah berkaitan dengan proses pembelajaran, yakni menyang-
ket ¢ -7 -

- segi pelawanan |
Adanya perbedaan perhatian dari sumber belajar pada pe-
serta.

- segi materi pelajaran
Materi yang disampaikan dalam kursus menjahit, seluruh-
nya berkenaan dengan jahit menjahit. Materi yang menyang-
kut penggunaan pengetahuan dan keterampilan menjahit _
untuk mendatangkan penghasilan, tidak banyak diajarkan.

- 8egi penilaian
Karena penilaian diserahkan sepgnuhnya pada peserta; ma=-
ka bagl peserta yang cepat puas, ia tidak mengulangi
kembali pekerjaannya ,





